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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan dalam keluarga pada hakikatnya merupakan
sebuah institusi terkecil dalam kehidupan masyarakat,
disamping Jjuga merupakan unit pertama, dimana bubungan
vang terdapat didatamnya bersifat langsung. Dalam keluarga
berkembang individu, dalam keluarga terbentuk tahap proses
pemasyarakatan. Islam memandang keluarga bukan hanya
sebagai persekutuan terkecil saja, tetapi lebih dari 1itu
sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberikan
vemungkinan bahagia dan celaka anggotanya.

Menanggapi hal tersebut di atas, maka dalam kehidupan
berkeluarga antara svami istri yang memiliki peran utama
dituntut adanya hubungan yang baik, dalam arti diperlukan
suasana yang harmonis, sehingga dapat terwujud ketentraman
dan kedamaian. Apabila suami istri dalam membina keluarga
tidak berperan sebagaimana mestinya, maka akan terjadi
kresenjangan hubungan yang dapat menimbulkan berbagai
masalah, kesalahpahaman, perselisihan dan sebagainvya.

Keluarga bukanlah semata-mata hanya merupakan tempat

berinteraksi unsur yang ada di dalamnya, akan tetapi
tujuan utamanya adalah terbinanya tketentraman lahir
batin, hidup rukun damai, tempat suami istri menumpahkan

cinta kasih dan membimbing anak-anaknya menjadi generasi

yang shaleh. Sehingga tercapailah ketenangan dan kedamaian
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yang menjadl pangkal ketenangan dan kedamaian masyarakat.
Menurut ajaran Islam, keadaan vyang demikian merupakan
hakikat perkawinan muslim yang sakinah (Depag, 1984:48).

Namun pada kenyataannya sebuah bangunan keluarga yang
kuat, terkadang tergoncang dan mengancam keruntuhan akan
tatanan vyang ada, sehingga sebuah keluarga yang harmonis
penuh kedamaian akan menjadi rusak, di dalamnya sering
ter jadi percekcokkan dan pertengkaran, akibat konflik
panjang vyang tidak terselesaikan. Hal ini diakibatkan
kurang berperan sebagaimana mestinya.

Apalagi dalam era derasnya arus globalisasi akibat
kemajuan science dan teknologi dimama salah satu permasa-
tahan yang ditimbulkan merosotnya maral akhlak yvang telah
ada dan diakui baiknya. Dalam berbagai kasus, terjadi
tindakan kriminalitas, asusilsa, penyalahgunaan wewenang
dan sebagaimnya. Yyang semua dikarenakan diabaikannya
nilai-nilai akhlak vyang diyakininya. Keluarga sebagail
bagian dari masyarakat tak pelak ikut merasakannya, akibat
yang terjadi muncullah WIL, PIL. Perselingkuhan adalah
persovalan yang lahir dalam sebuah keluarga dari akibat
semakin dijauhinya nilai-nilai akhlak, moral dalam
Lehidupan.

Dalam upaya membina keluarga yang mencerminkan suatu
tetenangan lahir batin, bahagia durnia dan akhirat, salah
satu usaha yang dilakukan yaitu dengan melibatkan pendi-
dikan Islam dalam keluarga. Dimana pendidikan itu ber-

proses secara terus menerus.
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FPendidikan merupakan salah satu kebutuhamn manusia.
Pendidikan menduduki posisi yang strategis, yaitu sebagai
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia agar mampu
mempertahankan hidup dan menciptakan kehidupan yang men-—
cerminkan nilai—-nilai kesadaran dalam bhubungannya dengan
Tuhan dan alam yang akhirpya membentuk watak yang didasar-
kan pada kesadaran tersebut.

Fada hakikatnya, pendidikan adalah proses transforma-—
si dan internalisasi nilai dan proses pembiasaan nilai
baik dalam perkembangan jasmani, jiwa (rohani), perasaan
sosial, perasaan susila dan sebagainya. Oleh karena itu
pendidikan menjadi tanggung jawab dari berbagai pihak,
baik keluarga, sekolah maupun magyarakat dimana proses
pendidikan dapat berlangsung.

Dalam pendidikan Islam yaitu pendidikan vang berlan-
daskan nilai-nilai ajaran Islam, vyang menjadi tujuan
esensi adalah terbentuknya pribadi utama menurut ukuran
Islam yaitu sebuah kepribadian yang memiliki nilai-pilai
agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berda-—
sarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai Islam (Marimba, 1986:24).

Kepribadian muslim yang dimiliki dari proses pendidi-
kan akan tercermin sebagai ciri khas dari keseluruhan
tingkah laku sebagai muslim, baik yang ditampilkan dalam
tingkah laku secara labiriah maupun sikap batiniah dalam
berbagai aspek kehidupannya. Sikap lahiriah seperti cara-

nya berbuat, bertutur kata, memperlakukan orang tua, anak



dan sebagainya. Sedang iskap batiniabh seperti penyabar,

ikhlac dan sikap terpuji lainnya yang timbul dari dorongan

batin.

Sebuah pribadi yang tanggubh, tabhan akan berbagai
godaan diharapkan akan mampu mengatasi permasalahan  vyang
muncul dalam kehidupannya termasuk permasalahan yang ada

dalam bangunan rumah tangga.

B. Identifikasi Masalah
Dengan berlatar belakang masalah di atas, maka iden-

tifikasi masalah vyang penulis tujukan adalah sebagai

berikut @

1. Setiap orang yang memasuki kehidupan keluarga vyang
melalui pernikahan, tentu menginginkan terciptanya
suatu keluarga yang bahagia dan sejahtera lahir batin,
memperoleh keselamatan dunia akhirat nanti. Dari ke-
luarga bahagia sejahtera inilab kelak akan terwujud
masyarakat yang rukun, damal serta adil makmur material
dan spiritual. Namun pada hakikatnya indikasi seperti
itu belum terwujud.

2. Pendidikan merupakan unsur yang menentukan dalam
kehidupan manusia, karena dengan pendidikan akan dapat
meningkatkan harkat dan martabat manusia. la merupakan
proses internalisasi nilai-nilai, baik dalam perkem-
bangan jasmani, rokhani, perasaan susila dan sebagal-
nya. Dengan demikian, pendidikan menempati posisi yang

strategis dalam kehidupan, lebih khusus lagi dalam
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kehidupan keluarga, yang memasuki kehidupan keluarga,

sebagai lembaga pendidikan pertama.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan pemahaman dalam memahami judul
skripsi ini, maka ada hal yang perlu dijelaskan lebih
lanjut dari judul di atas.
a. Implikasi
Kata implikasi diartikan sebagai suatu keterli-
batan atau keikutsertaan (Jhon Echol, 1992:3131).
Dengan demikiar implikasi yang penulis maksudkan -
adalah keterlibatan atau keikutsertaan pendidikan Islam
dalam keluarga sebagal salah satu usaha yang dilakukan
untuk menciptakan pribadi muslim yang tangguh. Pendidi-
kan yang berproses dalam keluarga dan bersifat hkonsis-
ten.
b. Pendidikan Islam
Yang dimaksud pendidikan Islam disini adalah
tujuan dari pada pendidikan Islam itu sendiri vyaitu
pembentukan akhlakul karimah dalam keluarga (Al-
Abrosyi, 1987:1).
Dengan demikian, yang dimaksud dengan pendidikan
Islam di sini adalah sebuah proses pendidikan Islam
dalam membentuk akhlakul tarimah melalui bhimbingan,
latihan, pengajaran, sehingga akan terkarakter dalam

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam keluarga.



¢. Keluarga Sakinah

Yang dimaksud keluarga adalah ibu, bapak dan anak
(Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1987:413}.

Sedangkan sakinah artinya kedamaian, ketentraman
{(Pengembangan dan Pembimaan Bahasa, 1993:851).

Jadi yang dimaksud keluarga sakinah adalah
keluarga muslim yang dibentuk melalui tali pernikahan
dan terdiri dari ayah, ibu dan anak yang menjalin roda
kehidupannya diliputi dengan ke£enangan dan kebaha-
giaan, Jjauh dari konflik vyang tidak terselesaikan,
masing—-masing, dari mereka saling menghormati akan hak
dan kewajibannya, sehingga akan berada dalam keten-
traman dan kedamatian.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka
penulis rumuskan masalah sebagai berikut :
- Implikasi apa vyang dapat diwujudkan pendidikan Islam

e
dalam membntuk keluarga sakinabh.

pD. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetabul proses pendidikan yang dapat diwujud-
kan dalam membentubl keluarga sakinah.

2. Untuk mengetahui arti rumah tangga atau keluarga vyang

diliputi suasana ketenangan dan ketentraman.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan
bagi pendidik dalam peranannya membina individu muslim.

2. Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi keluarga yang mendambakan keluarga sakinah.

. Untuk menambah informasi bagi pemuda muslim dalam
menyiapkan diri untuk membentuk keluarga di bawah Ridlo
Allah SWT.

3. Memberikan masukan dalam dunia pendidikan dalam berpar-

tisipasi mewujudkan keluarga sakinah.

£. Metode Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan
metode penelitian yang berbentuk riset kepustakaan. Yang
dimaksud dengan riset kepustakaan adalah penelitian dalam
bentulk data dan informasi dengan mengunakan sumber bahan
yang ada di perpustaksan berupa dokumen, buku-buku dan
materi pustaka lainnnya, dengan asumsi vyang diperlukan
dalam pembahasan penelitian terdapat di dalamnya (Winarno,
1982:231} .

Adapun metode vyang penulis gunakan adalah sebagai
berikut :

1. Metode Penetapan Subyek

Jenis penelitian dalam hal ini adalah deskriptif yang

bersifat penelitian kepustaksan. Berkaitan dengan hal ini,

menurut Nasrudin Baidan bahwa dalam penelitian kepusta-



kaan, maka buku menjadi sarana penelitian, bukan menjadi
obyek penelitian dalam serangkaian kegiatan penelitian,
sebagaimana dalam penelitian teks {(Research on Text,
19956:3) -

Berkaitan dengan uraian di atas, maka vyang perlu
menjadi subyek penelitian adalah buku-buku, yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti atau dikaji.

2. Metode Deskriptif

Sebagalimana pembahasan yang bersifat literer, maka
digunakan metade deskriptif dalam menganalisa data-datsa
atau informasi yang berkaitan dengan obyek penelitian.
Dalam hal ini Winarno Surahmad mengartikan metode deskrip-
tif adalah sebagai suatu penyelidikan yang menuturkan,
mengklaﬁifikasikan data-data yang ada (1994:139).

sedangkan Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa metode
deskriptif adalah metode yang hanya semata-mata melukiskan
veadaan, obyek atau peristiwa-peristiwa tanpa suatu maksud
untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secarsa
umum (1996:3)(

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa secara harfi-
ah, metode deshkriptif adalah metode penelitian untuk
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian fakta, dan
hal-hal sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumu-
lasi data dasar.

Pengan adanya pengertiaan deskriptif tersebut, penu-
1is akan mencoba mengumpulkan data~data tersebut untuk

ditelaah dan disusun dengan metode yang lainnya.



3. Metode Analisa Data

Metode analisa atau analisis adalah cara berpikir
analitik yang berangkat dari proposisi vyang umum dan
meneliti problem-problem yang dikaji dari segi dasar
pengetabhuan yang umum artinya kesimpulan ditarik dengan
cara deduktif (Sutrisno Hadi, 1986:2).

Metode ini akan digunakan untuk menjadi cbyek pene-
litian secara mendetail, sehingga akan memiliki nilai
tepat. Dengan demikian, maka metode ini akan digunakan
untuk merinci masalah, selanjutnya mengklasifikasikan
dalam bagian—-bagian, memilah-milabh sehingga mudah
dipahami.

4, Metode Sintesa

Metode sintesa adalah cara berpikir yang berlandaskan
pengetahuan—pengetahuan yang khusus, fakta-fakta yang unik
dan merangkaikan fakta-fakta yang khusus itu menjadi suatu
pemecahan yang bersifat umum. Konklusi yang ditarik dari
cara berpikir semacam ini menempub jalan induktif (Sutris-
no Hadi, 1986:2).

Metode ini tidak dapat dipisahkan dengan metode
analisa, karena secara operasional keduanya dipakai secara
silih berganti, sehingga dapat diyakini bahwa setiap
pemikiran ilmiah pastilah menggunakan metode tersebut.

5. Metode Komparatif
Metode komparatif digunakan untuk membandingkan

perbedaan-perbedaan, persamaan—-persamaan sebagai fenomena
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untuk mencari faktor apa atau situasi bagaimana vyang
menyebabkan timbulnya suatu peristiwa tertentu (Muhammad
Ali, 1987:125).

Metode ini penulis gunakan untuk membandingkan penda-
pat yang satu dengan pendapat lainnya, antara sumber vyang

satu dengan sumber lainnya, yang terkait dengan aobyek

penelitian.

G. Telaah Pustaka

Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil dalam
kehidupan masyarakat dan juga merupakan unit pertama,
dimana hubungan-hububgan yang terdapat didalamnya bersi-
fat langsung. Dalam keluarga berkembang individu dan
keluarga, terbentuk pula tahap proses pemasyarakatan dan
melalui interaksi dengan individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, minat, nilai dan emosi.

pembentukan keluarga dalam Islam bermula dari tercip-
tanya hubungan suci yang menjalin seagrang laki-laki dan
seorang perempuan melalui pernikahan yang halal, memenuhi
rukun-rukunnya dan syarat-syarat syahnya. Jadi suami istri
merupakan dua unsur dalam keluarga, dan ketika mereka
mempunyail anak ia menjadi unsur ketiga.

Dalam membina keluarga, bukanlah semata-mata hanya
merupakan tempat berinteraksi unsur yang ada didalamnya,
akan tetapi tujuan utamanya adalah terbinanya ketenangan

lahir batin, hidup rukun damal, tempat suami istri menum-
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pahkan cinta Yasih, membimbing anak—anaknya menjadi
generasl yang ehaleh. Sehingga tercapailah Letenangan dan
redamaian masyarakat. Meqpurut ajaran Islam  headaan  yang
demik tan merupakan hakikat pernikahan yang zzakinah {Depag,
1974:48).

-

Sehagaiman Firman-Mya dalam Surat Ar—Rum ayat 21 yang

berburyi sebagal berikut :
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"part diantara tanda-tands Lekuasaan-MYa ialah Dia men-
ciptakan ure Ll i ictri-istri dari Jerrisdu sendiri,
supaya kamu cenderung dan meraca tentram hepadanya, dan
gijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesung-
guhmya  pada  yang demikian itu tenar-benar terdapsat
tanda—tanda bagl kaum yany terfikir”

sementara itu, dalam Undang-undang Ferkawinan No. 1
Fapur 1974, diterangkan bahwa makna perkawinan adalab
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan tujuan
membentuk  keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
herdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (UUF, 1973:1).

Mamun pada kenyataannya sebuah bangunan keluarga yang
huat terbtadang tergoncang dar mengancdam Loruntuhan akar
tatanan yang ada, sehingga sehbuah Feluarga yang harmonis
peeriabte kedanaian  aban menjedi rucsak . Dengan remajuan
ceience dan tetnoltogl dimana salalh satu permasalaban  yang

ditimbulkariiye adalak wor wsstnya nilal-nilai akhlak, incrr al

darm etika yang telabh ada dan diakui baiknya. Dalam berba-



gai kasus terjadi adanya tindakan kriminalitas, asusila
penyalahgunaan wewenang dan sebagainya. Keluarga sebagai
masyarakat terkecil tak pelak ikut merasakan dengan timbul
wiL, PIL. Perselingkuhan adalah persoalan yang lahir dalam
sebuah keluarga dari akibat semakin dijauhinya nilai
akhlak, moral disamping anggota veluarga kurang berperan
sebagaimana mestinya. Untuk mengatasi hkeadaan seperti itu,
maka dirasa perlu adanya gerakan pendidikan Islam vyang
dimantapkan dalam keluarga, karena keluarga sebagai salah
satu lembaga pendidikan. Sebagaimana tercantum dalam GBHN

sebagai berikut :

“pondiidkan merupakan proses budaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia, pendidikan berlangsung
 seumur hidup dilaksanakan dalam lingkungan keluarga,
setolah dan masyarakat, karena itu pendidikan merupakan
tanggung Jjawab bersama antar keluarga, masyarakat,
pemerintah (GBHN, 1988:34).

Dengan pendidikan Islam yang ditanamkan dalam keluar-
ga diharapkan dapat menuju terbentuknya kepribadian vyang
uvutama. Abmad D. Marimba mengartikan pendidikan Islam
dengan bimbingan pribadi muslim. Sebagaimana yang beliau
paparkan 1

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rokhani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya
kepribadian yang utama menurut ukuran Islam.

Kepribadian disini dimaksudkan sebagai kepribadian
muslim vyaitu kepribadian vyang didalamnya terkarakter

nilai-nilai Islam. Nilai ini akan muncul dalam setiap saat

sewaktu mereka berpikir, bersikap dan berperilaku.




i=

6. Sistematika Pewlisan
Sistematika yang penulis gunakan dalam pernulisan skripsi ini

adalah :

Pada halaman formalitas berisi halaman judul, nota pembimbing,
halaman pengesahan, motto, halaman persembahban, kata pengantar serta
daftar isi.

Untuk memperjelas masalah dalam skripsi ini penulis membagi dalam

lima bab, yaitu :

Bab 1, berisi Pendatuluan terdiri atas latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan dan perumisan masalah, tujuan peneli-
tian dan kegunaan hasil penelitian, lalu materi dan metode penelitian

kemudian sistematika penulisan.

Bab II, Tinjauan Umum tentang Pendidikan Islam meliputi atas
pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, metode
dalam pendidikan Islam dan keluarga sebagai salah satu lembaga pendidi-
kan.

Pada bab 111, Konsep ¥Keluarga dalam Islam vyang terdiri dari
pengertian, dasar dan tujuan keluarga, unsur-unsur dalam keluarga,
beberapa problema dalam keluarga dan alternatif penyelesaiannya.

Bab IV, Implikasi Pendidikan Islam membentuk ¥Keluarga Sakinah. Sub
bab yang dibahas terdiri atas jiwa pendidikan Islam adalah akhlakul
karimah, insan berpribadi muslim dan cara pembentukannya dan terakhir
adalah implikasi pendidikan Islam sebagal upaya pembentukan keluarga
sakinah,

Merupakan Bab terakhir atau bab perutup terdiri atas kesimpulan
dari keseluruhan isi skripsi, saran-saran dan kata penutup serta dileng-

kapi dengan daftar pustaka, lampiran~lampiran dan biodata penulis.
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BAER IF -
TINJAUAN UM

TENTANG PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Islam

Sebelum penulis memberikan pengertian pendidikan
Islam, akan dikemukakan terlebih dabulu mengenai peng-—
ertian pendidikan secara umum.

pengertian pendidikan secara umum menurut Lenge-

veld adalah pemberian bimbingan dan bantuan rokbhani

bagi vang masih memerlukan (Sutari, 1984:2%).
Dalam pemberian bimbingan dan bantuamn rokbani ini
di negara kita Indonesia dituangkan dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GEHN) Ketetapan MFR tabun 1988
sebagail berikut :
“rendidikan merupakan proses budaya untuk meninghkat-
kan harkat dan martabat manusia. Fendidikan berlang-—
sung seumur hidup dilaksanakan didalam lingkungan
berkeluarga, sekolah dan masyarakat. Karena itu,
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara

keluarga, masyarakat dan pemerintah (GEBHN, 1988:34) .
Sedangkan Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan
sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rokhani si
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Rerdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas
menjadi  jelas bahwa pendidikan merupakan suatu usaha
vang didasari kesadaran terhadap jasmani dan rokhani

manusia menuju  kepada satu  kepribadian yang utama.
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Fendidikan merupakan  unsur  yang menentukan dalam
kehidupan manusia karena dengan pendidikan akan dapat
mengangkat harkat dan martabat manusia itu sendiri.
Sementara itu pendiditan tidak hanya berlangsung
di sekolah sebagai lembaga formal tetapi dapat juga
berlangsung dalam keluarga dan masyarakat. Dengan

demikian, pendidikan dapat menentukan corak kehidupan

dalam suatu masyarakat.

Demikian pengertian pendidikan secara wmLm .
Selanjutnya akan pepulis kemukakan mengenai pengertian
pendidikan Islam yang menjadi pokok pembabhasan dalam
skiripsi ini.

?Reberapa ahli pendidikan Islam telah berusaba
mengemukakan pengertian akan pendidikan Islam. Berikut

ini akan dikemukakan beberapa pengertian dari mereka.

Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan Islam
dengan bimbingan pribadi muslim. Sebagaimana yang
beliau paparkan: “Pendidikan Islam adalah bimbingan

jasmani dan rokhani berdasarkan bhukum agama Islam
menuju  terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam” (Marimba, 1986:23).

Kepribadian di sini dimaksudkan sebagai kepriba-

dian muslim vaitu kepribadian yang didalamnya terkarak-

ter nilai-nilai Iglam. Nilai ini akan  muncul dalam

setiap saat sewaktu-waktu mereka berpikir, bersikap

dan berperilaku.
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fdapun menurut Dr. Ahmad Tafsir menyatakan  bahwa
pengertian pendidikan sdalah himbingan yvang diberikan
oleh sesecrang agar  l1a  berkembang secara mab.simal
sesuxi dengan ajaran Islam. Dari pengertian yang adx
dapat dimaksudkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu
bimbirgan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim
vang ideal, yang qmenjadi tujuarn darti agama Islam {Alsaad
Tafsir, 1972:32).

Dari dua pengertian pendidikan Islam di atas,
dapat kita sintetiskan bahwa Yyang dimaksud dengan
pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan dan
pengembangan atas jasmani dan Fokhanli manusia melalai
perngajaran, bimbingan, latitan dan pengabdian  yang
dilandasi dan dinafasi oleh nilai =iaran Islam sehing-

ga terbentuk pribadi muslim dalam kehidupan.

Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam

Dazar Pendidikan Islam

Yang dimaksud dengan dasar di sipl adalah sumber
pegangan atau alasan urntuk diadakannya pendidikan
Islam. Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan mempun-
yai landasan vyang kuat. Dasar ini sebagai pandangan
vang mendasari scolurith aktifitas  selurubh pendidikan
Islam bail dalam penguasadd teori maupun pelaksanaan-—~

My,
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Dasar vang menjadi acuan pendidikan Islam bharus
merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang
dapat menghantarkan pada aktifitas vanmg dibarapkan.
Nilai vang terkandung harus mencerminkan nilai  yang
universal yang dapat dikonsumsikan untuk keseluruhan
aspek kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai
vang dapat mengevaluasi kegiatan yang selama ini berja-
lan.

fendidikan Islam merupakan kebenaran mutlak untuk
dapat melaksanakan ajaran Islam sebagaimana yang dike-
hendaki Allah SWT. EBerdasarkan hxl ini, sumber-sumber
Izlam dan pendidikan Islam adalah sama.

Sumber tersebut menurut Abdurrabman  an-Nahlawi
adalat:

1. A1-Gur’ an sebagai sumber pertama

Secara operasional, Al-Gur’an diartikan sebagai :
*Kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada jiwa
Nabi vang paling sempurna (Muhammnad SAW) yang aja-
rapnya mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi dan ia
merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak
dapat dimengerti kecuali bagi orang vyang berjiwa
suci dan berakal sadar" {Langgulung, 1980:35),

Al-Qur’'an merupakan sumber nilai yang absolut,
vang eksistensinya tidak mengalami perubabhan walaupun
interprestasinya dimungkinkan mengalami perubahan
sesuai dengan konteks zaman, keadaan dan tempat.

Dalam pendidikan Islam, Al~Qur’an merupakan dasar

dari Islam yang pertama dan utama. Didalamnya banyak
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Lita jumpai ayat yang mengandung perintah agar melaksa-
nakan pendidikan.
Salah satu avat yang mengungkapkan tentang pen-

didikan adalah terdapat pada surat At Tahrim ayat & :

Artinya :
wHai  orapg-orang yang beriman, peliharalah dirimu

dan keluargamu dari api neraka" (At Tahrim 2 &).

Dalam ayat lain disebutkan :

«{//a( R LocwgZ e 74 A
(7)&15'-1"'::::’ éw‘zi_“o-;’ /”)“;«G
_ % Ww’p J\.,s‘4 m

(WY s &t )

Artinya @
"Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan dian-—
tara mereka beberapa orang untuk memperdalam penge-
tahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada rawannya apabila mereka telah
kembali kepadanya supays mereka itu dapat menjaga
dirinya” (At Taubah : 122).
-. As-sunnah sebagai sumber kedua
As-sunnah dalam arti terminologi adalah segala

vang dinukil dari Mabi SAW. baik berupa perkataan,

perbuatan, penetapan atau selain dari ity

Setelah al-Qur an, maka As-sunnah merupakan
sumber kedua bhagt perundang-undangan pendidikan dan

pengajaran dalam Islam,
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Dalam pendidikan As-sunnah mempunyai 2 faedah
yang besar yaitu @

1. Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat di
dalam Al-Qur’an dan menerangkan hal-hal kecil yang
tidak terdapat didalamnya.

2. Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasu-
lullah SAW bersama para sahabatnva, perlakuannya
terhadap anak—anak dan penanaman keimanan ke dalam
jiwa vangd dilakukannya (An-Nahlawi, 1992:47) .

Diantara as-sunnah yang menerangkan tentang

masalah pendidikan adalah hadist riwayat Ibnu Majah

vang barbunyi:

(4 o Ay é SoPslARE P /0 L0409
&éa’ M&Dsaaa),‘,‘uésm ‘!_9..«»0- a{ﬂﬁ J‘)

b0l

Artinya 3
sHormatilah anak-anakmu sekalian dan perbaikilah
pendidikan mereka, karena anak-anakmu sekalian
adalah karunia (Allah} kepadamu sekalian” {Abu
Tauvhid, 1978:3).
Sedangkan Drs. Muhaimin MA. dan Drs. Abdul Mujib
mengatakan bahwaganya dasar pendidikan Islam mempunyal

dua segi, yaitu dasar ideal dan dasar operasional,
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sebagaimana dinukil dari pendapat Dr. Said Ismail Ali
dan Prof.Dr. Hasan Langgulung. Dasar ideal pendidikan
Islam terdiri atas enam macam yaitu : Al BQur’an, Sunnah
Nabi SA#W, kata Sahabat, kemasvarakatan umat (sosial),
nilai—nilai dan adat kebiasaan masyarakat, hasil
pemikiran para pemikir Islam. kKeenam dasar ideal ini
merupakan harakiri yang tidak dapat diubah stisunannya.
pada hakekataya keseluruhan dasar tersebut

Meskipun

telah mengkristal dalam Al Qur’an dan As-sunnah dengan

penjelasan sebagai berikut 3
a. Al-Qur’ an

Adalah sumber nilai transenden yang absolut, yang
cecara eksistensi tidak dapat berubah walaupun dimung-
Linkan terjadi perubahan dalam interprestasinva sesuai
dengan perubahan zaman dan keadaan. Al-Our‘an menjadi
dasar pendidikan Islam karena didalamnya memuat sejarah
pendidikan Islam. Di dalam Al-CGur’ an disebutkan bebera-
pa kisah Nabi yang menyampaikan tentang budaya tarbivah

ta’lim dan ta’'dib. Kedua Al-Qur‘an adalah pedoman

dan normatif teoritis dalam pendidikan Islam

farmal
Isi vang tertuang dalam Al-Qur’an diterjemahkan dalam
desain sehingga menjadi rumusan pendidikan Islam Yang

komperhensif.

Bb. Sunnah Nabi

Secara terminologi, Sunnah adalah segala vyang

dinukil dari Mabi, baik berupa perkataan, perbuatan
» L
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penetapan atau selain ituw. Sedang Rasul dalam sejarahnya
adalah seseorang pendidik sejati (edukator) bahwa
dialab seorang pangeran diantara para pendidik. Konsep-—
si dasar pendidikannya disampaikan oleh Nabi Mubhammad
saW, memiliki corak sebagai berikut : pertama, disam-—
paikan sebagai rahmat 1il ‘alamin yang ruang lingkupnya
bukan banya sebatas manusia, tetapi lebib luas yaitu
makhluak hidup secara keseluruhan. Kedwa, disampaikan
cocara universal meliputi dimencei kehidupan apapun vang
berguna untuk kegembiraan dan peringatan bagi umatnya.

Ketiga, apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak

dan keotentikan kebenaran itu terus terjaga. Keempat

kehadiran Nabi adalah sebagai uswatun hasanah vyaitu

=pbagai figur teladan dalam tingkah lakunya, karena

perilakunya selalu dikontrol oleh Allah SWT, sehingga

hampir tidak melakukan kesalahan. Kelima, Nabi sebagai

evaluator vang mampu mengawasi dan terus bertanggungja-

wab atas aktifitas pendidikan. Keenam, pelaksanaan

teknis pragmatis diserahkan sepenuhnya pada umatnya

Jadi perangkat metodik sistematik, strateqgis

adalah sesuai dengan kemampuan dan kecocokan dari umat
S a

gendiri.
c. Kata-kata Sahabat Mabi

Rila kita runut peran Sahabat Nabi dalam bidang

pendidikan Islam sangat dominan dalam mewarnai perkem

bangan pemikiran pendidikan Islam dewasa ini. GSebagai
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mana Sahabat Abu Bakar yang membukukan Al—-Qur’ an
sebagai dasar pendidikan Islam. Kemudian diteruskan
oleh Sahabat Umar Ein Khatab sebagai pemikir Jiwa
syariat dan juga Sahabat Utsman bin Aaffan dengan siste-
matika ilmiah vaitu penulisan Al Our’an kemudian Saha-

bat AlL Bin Abu Thalib dengan konsep-konsep

ketarbiyahannya.
d. Kemaslahatan Masyarakat

Secara terminolegi, kemaslahatan masyarakat
adalah menetapkan peraturan atau ketentuwan undang-—
undang yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi atas pertimbangan penarikan rebaikan dan penolakan

rerusakan dalam kehidupan masyarakat.

remaslahatan ini sebagai dasar pendidikan Islam
masih mempunyal rriteria lainnya, yaitu : pertama, yang

diusahakan benar—-btenar membawa kemaslahatan dan menolak

rerusakan cetelah melalui observasi dan analisa. Kedua,

gifat Lemaslahatan yang diambil haruslahbh universal yang

mencakup totalitas romunal masyarakat. Ketiga, kepu-

tusan Yang diambil tidak menyalahi keberadaan dengan

esensial Al1-0ur ' an dan sunnah MNabi.

e. Nilai-nilai dan Adat lstiadat Masyarakat
Tata nilai setiap komunal masyarahkat adalah suatu
realitas vang multi komplek dan bersifat dialektis.

Tata nilai bisa merupakan karakter masing-masing komu-

nal masyarakat, namun juga berarti sebagai manifeatasi

e
)



tata nilai wniversal eksistensi manusia.

Tidak semua nilai dalam masyarakat dapat dijadi-
kan dasar ideal pendidikan Islam, namun harus memiliki
kriteria, yaitu : pertama, tidak bertentangan dengan
Mash, baik Al-0Our’an maupun As-sunnah. Kedua, tradisi
vang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan

tabiat vang sejahtera serta tidak mengakibatkan kedur-

hakaan, kerusakan dan kemudharatan.

£. Ha=il FPemikiran Muslim

Abu Hamid mendefinisikan ijtihad adalah wupaya
yvang sunggub—sungguh dalam memperoleh hukum syara’
berupa konsep yang operasional, melalui metode istim-

bath (deduktif maupun induktif) dan Al-Qur’an serta As-—

cupnah., Iljtibad hasil pemikiran para mujtahid dapat

dijadikan dasar ideal pendidikan Islam, terlebih bila

menjadi konsensus umum (iima’') vang memperkuat eksis-—

tensinya.
Tujuan Pendidikan Islam
getiap kegiatan atau tindakan harus berorientasi

pada tujuan atau rencana yanag telah ditetapkan, karena

dengan demikian kita dapat mengetahui bahwa tujuan

dapat  berfungsi sebagai standar untuk  mengakhiri
usaha, serta mengarahkan usabha vang dilalui dan meru-
pakan titik tolak untuk mencapal tujuwan lain.

Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang

gerak usaha agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang
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dicita-citakan dan yang terpenting tujuan dapat memberi

penilaian pada usahanya.

Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan itu’ sendiri
adalah perubahan yang diingini yang diusahakan oleh proses
pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik
pada tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya
atauw pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar pada
kehidupan individu itu hidup atau pada proses pendidikan

itu sendi+i dan proses pengajaran sebagali suatu aktivitas

asasi dan sebagai proporsi diantara profesi—profesi
manusia dalam masyarakat (Syaibani, 1979:399).

Mengingat tujuan pendidikan yang begitu luas,
tujuan tersebut dibedakan menjadi beberapa bidang. Menurut
tugas dan fungsi manusia secara filosofis dibedakan seba-

gai berikut @

a. Tujuan individual, yang menyangkut individu, melalui

proses belajar dalam rangka mempersiapkan dirinya dalam
kehidupan dunia akhirat.

Tujuan sosial, yang berhubungan dengan kehidupan masya-—

rakat sebagai keseluruhan, dan dengan tingkah laku

masyarakat umumnya, serta dengan perubahan-perubahan

yang diinginkan pada pertumbuhan pribadi, pengalaman

dan kemajuan hidupnya.

Tujuan profesional, yang menyangkut pengajaran sebagai

ilmu dan seni dan profesi serta sebagai suatu kegiatan

dalam masyarakat.

Dalam proses kependidikan ketiga tujuan diatas dica-
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pai secara integral, tidak terpisah satu sama lain, se-

hingga dapat mewujudkan tipe manusia paripurna, seperti
dikehendaki oleh ajaran agama Islam (M. Arifin, 1994:42).
Masih berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam, menu-

rut Zakiyah Darojat juga membagi tujuan pendidikan Islam

pada 4 tahapan 3

a. Tujuan umum, yaitu tujuan yang akan dicapai dengan
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau
dengan cara lain. Tujuan umum meliputi seluruh aspek
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampi-
lan, kesiagaan dan pandangan. Bentuk insan kamil dengan

pola tagwa harus dapat tergambarkan pada pribadi seseo-

rang.

b. Tujuan akhir, pendidikan Islam berlangsung selama

hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup

di dunia ini telah berakhir pula. Untuk lebih jelasnya,

tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam

firman Alleh yang artinya 3

Wahai orang-orang vang beriman, bertagwalah kamu
repada Alloh dengan sebenar—-benarnys tagwa, dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim
(menurut ajaran Islam) (Q.5.:3:Ali Imron:102).

Tujuan Sementara, ialah tujuan yang akan dicapai sete-

cC.
l1ah menerima sejumlah pengalaman tertentu yang direnca-
nakan dalam suatu pendidikan formal.

d. Tujuan operasional, ialah tujuan praktis yang akan

dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.
Tujuan lebih banyak dituntut dengan kemampuan dan

kemauan (Zakiyah Darojat, 1992:29-32).
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Dari berbagai pendapat di atas kita bisa mengeta-
pui bahwa tujuan pendidikan Islam dapat diklasifik .
lasifikasi-

kan menjadi tiga bagian. Tujuarn akhir berkaitan d
- engan

penciptaan manusia yaitu membentuk pribadi muslim vyan
=}

cejati, memiliki kedalaman keilmuan, sempurp
! a dan

diaktualisasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Tuj
. a wiuvan

unun berkaitan dengan menghindarkan segala belen
= ggu

vang bisa menghambat pembantukan pribadi muslim d
an

berusaha membentuk pribadi dengan mengembangkan fitrah
g &

vang dimilikinya. Sedangkan tujuan khusus berkenaan

dengan penjabaran dari sebagian aspek-aspek pribad
- S adi

vhalifah yang hendal diusahakan melalui proses pendidi
idi-

v.an.

pesimpulan tujuan dari pendidikan Islam adalab
= ala

memben tuk pribadi yang luhur @enurut ajaran—ajar
- an

Islam, yang temudian disebut dengan kepribadian musli
im

vang akan teraktualisasikan dalam semua aspek kehid
~ o l1au—

pan.

Materi dan Metode dalam Pendidikan Islam

Materi Pendidikan Islam

perdasarkan Al-Our’an surat Lugman ayat 3JI d
3 dan

spterusnya urutan prioritas materi
pendidikan Isl
am

dalam pembentukan kepribadian musli
adls slim adalah
= sebagai

perikut s




1. Pendidikan Keimanan (Aqidah)

Secara etimologi aqidah adalah credo yang berarti

keyakinan hidup dan secara khusus, iman vaitu keper-—

cayaan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan diamal-

kan dengan perbuatan.

Yang menjadi objek materi pembahasan agidah di

sini adalah arkanul iman yang enam, vaitu : kKepercayaan

akan adanya allah, kepercayaan repada Malaikat, keper-

cayaan kepada Kitab—kitab Allah, kepercayaan kepada

wtusan Allabs kepercayaan kepada Hari Akhir dan hkeper-—

cayaan yepada Qadha dan Qadar.

Dengan pendidikan yang pertama dan utama ini

diharapkan dapat melandasi sikap, tingkah 1laku dan

yepribadian anak didik.

-  pendidikan Akhlakul Karimah

o

gejalan dengan usaha membentuk dasar kevakinan

atau keimanan, maka diperlukan juga usaha membentuk

akhlak yang mulia. perakhlak mulia adalah modal bagi

cetiap orang dalam menghadapi pergauclan antara sesama-
nya.

Akblak termasuk diantara makna yang terpenting
dalam hidup ini yang tingkatnya berada sesudab keima-—
nan. Yang dimaksud akhlak itu sendiri adalah segala
tuntutan dan retentuan Allah yang membimbing watak,

sikap dan tingkah laku manusia agar bernilai Tuhur

cosuai dengan fitrahnya.



Secara rinci akhlak dalam Islam dibagi meniadi :

Akhlak manpusia terhadap Al-Khaliq

- Akhlak manusia terhadap dirinya sendiri
- Akhlak manusia terhadap sesama manusia

Akhlak manusia terhadap alam lingkungannya (flora dan

fauna)l

Aakhlak yang telah dibiasakan dalam kehidupan

sghari—-hari dan telah menjadi wmilik sesecrang akan

membentuk watak dan telab dijiwai eoleh akhlak Islam

akan memperkokoh iman seseocrang.

4., FPendidikan Syari’ah

cecara etimologi syari‘ah berarti jalan, sedang-

kan secara terminologi adalah suatu sistem norma Illahi

yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan

dengan Sesama manusia dan dengan alam.

Menurut gyaikh Mahmud Syaltut, syari’ah adalah

peraturan yang diciptakan Allah, atauw yang diciptakan—

nya pakok—poknk supaya manusia berpegang kepadanya di

dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama saudara

muslim, dan saudaranya sesama manusia, beserta hu-

bungannya dengan alam keseluruhannya dan hubungannya

dengan rehidupah.

cara berhubungan dengan Tuhan ialah dengan ke-

pwajiban agama, seperti sholat, puasa dan sebagainya

Cara perhubungan dengan sesans pustim demem pertukaran

rasih cinta dan pantu-membantu secara peraanen dan
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hukum—hukum tertentu guna pembentukan keluarga dan

penataan harta warisan (Ahmadi, 1992:81-83).

fletode dalam pendidikan Islam

Fendidikan Islam berangkat dari nilai-niltai

sudah barang tentu metode pendidikan Islam

Illahiyabh

digali dan dibangun dari refleksi terhadap Al1-Gur’an
dan As-sunnah. Karena dalam Islam tidaklah hanya

mengembangkan hal—hal yang bersifat empiris saja. Naaun
ataau pencerdasan

lebih dari itu adalah pengclahan

rasa, yang tidak bisa menggunakan metode yang bersifat
gehingga diperlukan metode pendidikan yang

logis.
mendidik jiwa dan membangkit—

sangat menyentuh perasaan,

karena dalam pendidikan Islam persoalan

kan semangaty

adalah bagaimana penanaman rasa iman,

vang dihadapi
a cinta pada Allah SWT, rasa niktmat beribadah, rasa

ua dan sebagainya.

ras

epada orang t
dengan tujuan pendidikan Islam supaya

hormat kK

Rertkenaan

tercipta kepribadian yvang puslim dan muslimah dalam ke-
luarga, maka dalam hal ini metode pendidikan Islam yang

dapat diterapkan antara lain sebagai berikut :

Metode Hiwari
Hiwari {dialog) adalah percakapan silih

A

Metode

berganti antar dua pihak atau lebibh melalui tanya Jjawab

mengenai suatu topik mengarah kepada suatu tujuan (an-

Nahlawi 1992:284) . Sehingga dalam hal indi tercipta

suasana Yanag vondusif, karena terjadi interaksi terha-

——
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dap suatu permasalahan t
ertentu. Ada kemunghki
. - gkinan dialog

tersebut sampai kepada sebuah kesimpulan. namun m K
. ungkin

juga tidak, karena terjadi perbedaan pendapat

Hiwari mempunyai dampak mendalam bagi pembic
ara

dan Jjuga bagi pendengar pembicaraan itu, karena di

babkan oleh berbagai hal antara lain : pertama dial
. Dg

cecara dinamis. karena kedua pihak terlibat

berjalan

dalam pembicaraan. Kedua, pendengar tertarik

langsung

untuk mengikuti terus pembicaraan itu karena ingin tah
ahu

resimpulannya. Ketiga, metode ini dapat membangkitk
3 ;L an

perasaan dan menimbulkan kesan dalam jiwa, vang ma
E mpu

mengarahkan sesecrang untuk menemukan kesimpulan
hl nYa

csendiri. Keempat, bila metode Hiwari dilakukan den
b gan

baik, maka akan meninggalkan pengaruh berupa pendidiak
\n

akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat
a

ya.(ﬁhmad Tafsir, 1992:136)

orang lain dan sebagain

Terciptanya sSuasana yang kondusif dari pelaksan
‘ aan

metode ini adalah hal yang utama.

b. Metode Kisah

Metode ini sangat urgen dalam pendidikan 1sl
: am
h selalu memikat karer.a wmengun

kLarena pertama., isa

dang pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenung-
kan maknanya. gelanjutnya makna-makna itu akan menim—
bulkan kesan yang mendalam. Kedua, Kisah Gur’ani dan
wi dapat menventuh hati (kalbu) karena menampilkan

ya yang menyeluruh.  Ketiga, kisabh

MNaba

tokoh dalam kontekn
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Qur’ani mendidik perasaan keimanan dengan cara-—cara

membangkitkan perasaan seperti khauf, ridlo dan cinta

Mengarahkan eeluruh perasaan sehingga bertumpuk pada

suaty puncak, serta melibatkan pembaca atau pendengar

ke dalam kisah itu, sphingga ia terlibat secara emo—

sional (Ahmad Tafsir, 1992:14Q).

c. Metode Amtsal (perumpamaan)

gecara terminologi, Rasyid Ridlo mengungkapkan

perumpamaan adalah penggambaran dan penyingkapan hake-

tat dengan jalan majaz (ibarat) atauv hagiqoh (keadaan
denagn mentasbibhkannya

vang sezungguhnya)l dilakukan

kadangkala perumpamaan vang paling baligh adalah perum-

vang rasional dengan gambaran in-

paaan makna—makna

1992: 350).

drawi dan sebaliknya (an—-Nahlawi,

d. Metode reteladanan

Fendidikan dengan metode pemberian teladan vaitu

cara mendidik dengan cara memberi contoh segala ajaran

vang ingin disampaikan dan ditanamkan kepada si terdi-
dik. Metode ini sesuai dengan jiwa ajaran Islam vang
terdapat pada diri Mabi Muhammad SAW dimana, beliau
sebagai pendidik agung. agama Islam telah mencapai
sukses hingga agama Islam telah diterima oleh anggota

masyarakat karena beliau selalu memberi contoh pelak-
sanaan nilai-nilai yang diajarkan. Hal ini dapat dibaca

dalam Firman Al1lah SWT dalam surat Al-Ahzab : 21  yang

artinya



ngesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri

tauladan vang baik bagimu, yaitu bagi orang-orang

vang mengharap Rabhmat Allah dan keselamatan di  hari

kiamat dan banyak menyebut nama Allah SWT.

e. Metode Fembiasaan

Fembiasaan adalab berintikan pengalaman, sehingga

dalam hal ini selalu terkait dengan latihan dan penga-

laman. Oleh Lkarena itu, tentang pembiasaan selalu

menjadi satu dengan uraian tentang latihan dan pengala-—

man terhadap berbagai hat yang sudah diketahui.

Egensi pembiasaan adalah pengulangan sebagaimana

dicebutkan dalam buku Tantunan Menuju Keluarga Sakinah

dimapa anak dibiasakan mengerjakan sholat lima waktu

dengan berjamaah di lingkup keluarga, mushola dengan

rultum yang berisi ajaran Islam. Ferlu adanya pertemuan

a untuk saling berbincang-bincang tentang seko-

keluarg
1ah dan hambatan yang ditemui oleh anak di sekolah
sehingga romunikasi antara ayah, ibu dan anak selalu

terjalin harmonis (TF, 198%:3%).

£. Metode 1brah dan Mau'idzah

gecara terminologi An—-Nahlawi mengatakan bahwa

ibrah dan i’ tibar adalah suwatu kondisi psikis yang

menyampaikan manusia kepada intisari seswatu vang

disaksikan, vang dihadapi dengan menggunakan nalar
a

yvang menyebabkan hati mengakuinya. Sedangkan wmau'idzab

adalah nasihat yang lembut vang diterima oleh hati



-
s

d r i
engan cara menjelaskan pahala atau ancamannya (Tatsir
a

1992:144).

Tujuan pedagogis dari ibrah adalah wmengantarkan
pendengar kepada satu kepuasan berpikir akan salah sat
* u

perkara agidah, vang didalam bhati (rasa) menggerakka
415}

atau mendidik perasaan Robbaniyyah sebagaimana me
nam—

pilkan, mengokohkan dan menumbubkan aqidah tauhid
i a4

retundukkan kepada syari’at dan kepatuhan kepada segal
> gaia

perintah—Nya (An—Mahlawi, 1992:390).

Pernggunaan metade ibhrah dan mau’idzah dalam Al

Gur’an sesuai dengan obyek ibrah itu sendiri diantar
a-—

nya adalah : pertama, pengambilan ibrah dari kisah

hanya akan dapat dicapai oleh orang vyang berfiki
ir

secara sadar, yand akal dan fitrahnya tidak terkalahk
b Lan

oleh hawa nafsu. Kedua, pengambilan ibrah dari makhluk

ciptaan Aallah dan npikmat—Nya yvang telah diperuntukkan

bagi manusia.

gedangkan wscensi dari mau’ idzah adalah pemberi
ian

nasihat dan peringatan akan kebaikan dan keben
arran

dengan cara menyentub kalbu dan menggugabh untuk men
- ga—-

malkannya

g. Metode Tarhib dan Targhib

Metode ini didasarkan atas fitrah (keji )
% iwaan

manusia, vaitu sifat keinginan kepada kesena
4 nNgan,

keselamatan dan tidak menginginkan kepedihan dan k&
\e—

gengsaraan. Tarhib dan Targhib dalam pendidikan Islam



berbeda dengan metode ganjaran dan hukuman dalam pen—

didikan barat. perbedaan utamanya adalah tarhib dan

targhib bersandarkan pada ajaran Allah, sedangkan

d
ganjaran dan hukuman bersandarkan kepada nilai-nilai

duniawi (Tafsir, 1992:147) -
Secara terminologia targhib adalah Jjanji vang

disertai dengan bujukan dan membuat senang terhadap

suatu maslahat, renikmatan atau kesenangan akhirat vanaq

pasti baik, serta bersih dari segala kotoran yang

kemudian diteruskan dengan melakukan amal sholeh dan

menjauhi kenikmatan selintas yang mengandung bahaya

atau perbuatan buruk. Hal ini dilakukan semata-mata

mencari ridlo Allah. gedanghkan tarhib adalah ancaman

dengan siksaan sebagai akibat melakukan dos=a atau

Lesalahan vaand dilarang Allah atau akibat lengah dalam

menjalankan Lewajiban ¥ang diperintahkan oleh Allah

(An-Nahlawi, 1992:412) .

34



D. Keluarga sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Islam
Seperti vyang diungkapkan dalam GEHN TaF MR tahun
1988 bahwa pendidikan itu berlangsung seumur hidup dan
dilaksanakan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.
Karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama

antara keluarda, masyarakat dan pemerintah.
Hal itu sepadan dengan AazZas pendidikan yaitu life
long education {pendidikan Seumur hidup) menurut fitrahnya

masing—masing amak didik baik melalui cara-cara formal

maupun nNon formal (sistem sekolah dan luar sekolabh)

(Arifin, 19746:12).

Dengan demikian, pendidikan bukan zaja terlaksana dan

menjadi tanggung jawab sekolah sebagai lembaga pendidikan

formal skan tetapi jugs keluarga sebagai lembaga informal

dan masyarakat sebagai lembaga non formal.

Menurut Sidi Ghazalba dalam pemikirannya tentang

pendidikan umat Islam, mazalah terbesar kurun kini menen-—

tukan nasib wpat, yang diungkapkan kembali oleh Muhaimin

mengatakan bahwa yang berkewajiban menyelenggarakan lemba-—

g& pendidikan adalah sebagai berikut :

{. Rumah tangga, yaitu pendidikan primer untuk fase bayi,

fase kanak-kanak sampai usia sekolah. Pendidikan adalah

orang tua, sanak kerabat, saudara-saudara, teman seper-

mainan dan kenalan pergaulan.
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?. Sekolah, yaitu pendidikan sekunder yang mendidik anak
mulai dari usia masuk sekolah sampai ia keluar dari

sekonlah tersebut. Pendidikannya adalab guru yang profe-

sional.

= gesatuan sosial, vaitu pendidikan tertier yang merupa-
kan pendidikan terakhir tetapi bersifat permanen.

Fendidikan adalah kebudayaan, adat istiadat, suasana

masyarakat setempat.

Masing—masing dari lembaga tersebut mempunyvai kekbu-
susan, fungsi dan tugas vyang berbeda, tetapi antara

ketiganya terdapat juga over lepping atau saling mencakup,

ketiga—tiganya saling bantu-membantu dalam mendidik

manusia sebagai satu kesatuan.

Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga pen-

didikan vyang pertama, tempat anak didik pertama—-tama

menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tua, atau

anggota keluarga lainnya. Di dalam keluarga inilah tempat

meletakkan dasar—dasar kepribadian anak didik pada usia

vang macih muda, karena pada usia—usia ini anak lebih peka

terhadap pengaruh dan pendidikannya (orang tuanya dan
anggota lainnyal.

Sebagai penanggungjawab, pendidikan dalam keluarga

adalah orang tua (ayah dan ibu}. Ayah dan ibu memiliki

rewajiban yang berbeda karena perbedaan kKodratnya. Ayah

berlewajiban mencarli nafkab  untuk mencukupi kebutuhan

kelurganya melalui pemanfaatan karunia Allah dan selanjut-
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nya dinafkahkan pada anak istrinya. Fewaijiban ibu

adalah menjaga, memelihara dan mengelola keluarga di

Fumah  suaminya terlebih  lagi mendidik  dan  merawat

anabnya.

Amat.  merupakan amanat Allah SWT bagi kedua orang

tuanya, 1ia mempunyai jiwa yang sucil dan cemerlang bila

ia sejak kecil dibiasxkan baik, dididik dan dilatih

dengan kontifyu, sehingga ia tumbuh  dan  berkembang

merjadi anak yang baik pula. Sebaliknya apabila ia

dibiasakan berbuat buruk, nantinya ia akan berbuat

puruk  pula dan menjadikar ia rusak. Oleh karena itu,

daiam keluarga perlu dibentuk lembaga pendidikan,

walaupun dalam format yang paling sederhana, karena

pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama

dan utama ( Mubhaimin, 1993 : 290 ).

Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendid-

ikan keluarga dapat wmencetak anak agar memplinyai

kepribadian yang temudian dapat dikembangkan dalam

lembaga-lembagsa berikutnya
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Menurut Undang—undang Ferkawinan npomor 1 tahun

1974 diterangkan bahwa @

wperkawinan adalah ikatan lahir batin antars

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami  istri

dengan tujuan membentuk keluarga {rumah tangga} vang

bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa®

(UUP,19?4:1).
Sementara itu, Departemen Agama menyebutkan bahwa

vang dimaksud dengan perkawinan adalah sebagai berikut:
ikatan suci berdasarkan agama Yang menghalalkan  per-

gaulan serta menentukan patas—batas hak dan kewajiban
antara =secrang pria dan seorang wanita vang tidak

prekeluargaan {bukan muhrim)

mempunyali hubungan

(Depag,19?4:3?)-

Nikah menurut kamus jstilah Figh adalab :

Suatu akad menghalalkan pergaulan antara
searang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim.
Akad ini menimbulkan hak dgn kewaiiban antara kedua-
nya. ini merupakan satu ikatan lahir antara dua
orang 1aki—laki dan perempuan, gn?uk hidup bersama
dalam rumab tangga dan memiliki keturunan vang
dilangzungka“ menurut ketentuan syariat-syariat
I=lam (Mujieb, 1994:112) .

yang

pengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa
perkawinan adalah suatu ikatan suci yang menghalalkan

hubungan antara seotrangd laki-laki dan seorang perem-—
Hubungan mereksa tidak bhanya menyangkut jasmaniabh,

puan.
tetapi mel iputi Segala macam reperluan hidup insani
dalam suatu Fumah tangga. Tujuannya agar kehidupan

jrat olebh tali perkawinan ini dapat

rumah tanggd yang di
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de & tSY ’ 211 r \p
g us a’l, |Ia.51, aali d.—.‘.\l.‘ ll-.:iSb kK 1 3 i
.|| mn - . L= ga di‘. =
dl eEre 1 ; Y I' Wls
p I lEh melalul l’-.EtLll wirnan (a|i¢l]‘\- CL”:U)

{suami istri)
i), pErsusuan dan pemenca
emendakan (M ;
. uwhaimin,

1G93:28%) -
Lairr halnya dengan pandangan antropologi, kel
+ keluarga

an « _— 3 . o
yang erdiri daart kLata kawula dan warga
3 2MPpUnyat

pengertian sebagai berikut

sosial terkecil yang dimiliki olen ma
nusia

Kesatuan
sebagai maliunk sosial yang memiliki  te *
: ‘ : . o EMpPp&stT v
mand‘g%fanual oleh kerja sama ekaonomi p; ptlnggal

i b - . »
endidik, melindungl. merawat dan Sebaqéinye-\embang,
= 2, sedang-—

. . -
van inti keluarga adalal i i

itk n ayah, ibu = .
(Muhaimin g 1993:57). ’ dan anak.

- .
Frengertian keluarga ters i
; sebut dizta
tas meEnekank
4 can

pada kesatuan sosial manusia vy i
yang terkecil i
yang dida-

lamnya terdeé t 1 :
nya terdapat interaksi dan yang menjadi anggota d
Q ari

keluarga adalah ayah, ibu dan anak.

Kemudian peugertian kelu
v .eluarga menurut Ahm
wmad  Usma
H n

dalam buku Petunjuk Membina Keluargs
' ga Bahagia ad
alahsua-—

tut relompok (graup) manusia yang terdiri
= iri dari dua ore
rang

atau lebih yang dihubungkan dengan 1 ;
an pertalian carah
: atan

2 I m g &= p LIS :hc

(Ahmad Usman. 1980:37) .

Sementara itu dalam kamus besar bahasa
= Indonesia

i "N’"t 1 p- ] r-,,ebc.\ga .I. 1 bl.l «".\y;\h d n =\ -
d 1 o » =] alld\i’i. ll'l':ll"l'l
£ Lt b, ya

keluarga

(Depdikbuc., 1993:413) .
Dari pengwrtian~pnngmrtiun yany telah  dikemuk
o tkhemukakan

kita dapat mengambil kesimpulan babw
a  yang dimaks
sud

reluarga adalabh sebuah ikatan lahir bati
£ abin yang be
erber-
a hubungan dara at i
: - atau pernikaha
wahan, yang

tuk rarenad adany
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dengan terbentuknya akan melahirkan bhak dan Pcwaiiba'
~& n

dalam struktur anggotanya, sementara itu  yang menjad
inti dalam keluarga adalah ayah, ibu dan anak
Dasar dan Tujuan Berkeluarga

Dasar berkeluwargs

Adapun dasar atau yang menjadi landasan dari

adanya terbentuk  satu itatan hubungan yang dissbut

derngan keluarga adalah adanya sunnatullan dengan dicip-—

takannya setiap mahluk yang ada di bumi ini dengan

berpasang—pasangan. Disampina karena sunnatullan Jjuya

varena Titrah manusia itu sendiri yang mempunyai ke

cenderungan urrtuk memerubil Lebutuhan-kzbhutuban yang

terdapat dalam dirinya.

padapun Ya&ng merjadi  kebutuhan—-kebutuhan pokok

manusia yang gdimaksud adalah sebagai berikut :

1. kKebutuhan fital biolegis atau kebutuhan jasmani
= = L]

umpamanya pakalan, makanan, perumahanr, pemeliharaan

[-{E""_—.-E'h:\tan a pergaulall IlL!bL.lllg;\n kelamin I'.jd." iz} qj
5ebag x _—
IIYE\ .

2. Kebutuhan rohani seperti filsafat hidup agams
L =X

moral dan l1ain—lain.

- gebutuhan sosial kultural, umpamanya pergaulan
]

Lebutdayaan dan sebagainyda.



A3
Diantara kebutuhan—-kebutuhan yang ada tefnvata'

kebutuhan kepada hidup perktawinan termasuk kebutuhan

vital.

kehendak ingin berbubungan =skrab (hubungan seksu-

al) termasuk motif (biocgenetis) bagi manusia atau

termasuk Eebutuban vital biologis yaitu kehendak nalu-

riah setiap makhluk hidup untuk melanjutkan hidupnya

perketurunan dan berkembang biak.

Dalam ajaran Iglam, untuk penyaluran instink

ceksual atau libido harus disalurkan melalui jalan vang

=sah dan halal, sehingga tidak membuat kekacauwan dunia

akibat per:inaan dan kehidupan bersama tanpa ikatan

perkawinan (Depag. 1994: 47) .

Karena hal vang demikian. maka Islam membuat

peraturan dan undang-undang vang menjelaskan kepada

mapusia bagaiman& menciptakan kehidupan perkawinan pada

jalan lurus dengan dasar yvang kuat.

Islam menganjurkan pernikahan dan mendorong

umatnya agar menvukai pernikahan  itu.  Dengan tegas

-

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa ayat 3

éL’ M&L#—J)Ly;-ﬁaul. Jqd ’L

P/«'/p’pp ’

A e ‘/V’Qﬁ
(r.L..._J y. 052155 EE S ’;“-“’*"c)
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a4

artinya :
"Nikabi i ta— i
ikahilah wanita—wanita yang kamu senangi dua, tiga
4

atau empat. Kemudian jika kamu takut tak akan dapat
b Y pa

berlaku adil, maka kawinilah secorang saja”

Dengan demikian, jelaslah bahwa menikah adalah
~ a a

ajaran agama. Dengan pernikahan itu sendiri merupak
L aln

sebuabh nikmat agung yang diberikan Allah kepada hamb
1 s —

Ny a, ceperti yang diungkapkan dalam surat Ar—-Rum : 21

sebagali berikut :

,—f,p,p‘,/w /"/ sl Py

‘d‘"é‘“'_" ‘J‘@.Ajlzlgffﬁﬂ-‘&l_»o sy oé
9@«“ ‘5014.—w‘/.9w.9zf*—6/”a§$’ "{/3

. (1200 ) v o "";_ﬂ/ ¢z 9J
"%

Artinys 3

tanda—tanda kekuasa \ i
menciptakan un tukmu lStFl“LStrin Ngzrllaléh .Dia
cendiri, SUpava ramu cenderung dan merasa éEnlsmu
kepadany&as dan dijadikan—Nya diantaramu rasa Entram
dan sayang. Sesungguhnya pada vyang demiki kasih
benar-benat terdapat tanada-tanda baagi kéuin y:i:

perfikir.

Dan diantars

Dari vat tersebut kita dapat mengetahui bah
ahwa

sebuah keluarga dibentuk untuk ketenangan dan kebah
~ ana—

giaan angaota didalamnya. Bukan hanya karena dido
rong

antuk pemenuhan kesenangan biologis semata, tetapi lebih
ebi

suasana Jjiwa yang tenang dan tentram

dari sekedar itu.

dimana seluruh anggotanya saling menghormati danm penut
i

akan cinta asibh.
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Pernikahan sebagai awal dari pembentukan keluargsa
menurut ulama ahli  hukum merupakan kewajiban dari

agama. Terutama dimaksudkan untuk menjaga keselamatan

maral dan juga kepentingan sosial seperti yang diung-

kapkan gasulullah SAW @

4 ,/,//ﬂ/// 0!! //o sa 001
(P uf’AJIQ t_J’f;:3 ioéL:MU OCaJ—Au&j, \,
l Gie ./ /919 //ﬁ’

"plahal para pemuda, barang siapa diantara kamu sudah
=anggup nikah, hendaklah ia menikah, karena per;ika—
han itu dapat memelihara pandangan mata (agar tiéap
tacur) dan dapat memelihara keliaran seks (nafs&

birahi}" (Buk hori dan Muslim).

Artinya:s

Demitianlah, beberapad hal yvang menjadi dasar atau

landasan dari adanya hidup berkeluarga yang pada hake-

Latnya demi peradaban manpusia itu sendiri.

Tujuan Eerkeluarga

getelah kita mengetahbul akan hal vang menjadi

ljandasan dari sebuah pernikahan yang membentuk sebuah
keluargaa maka akan rami kemukakan tentang tujuwan dari

jtu sendiri. Namun sebelumnvya, akan kami

perkawinan

kemukakan terlebih dahulu mengenali hikmah dan  manfaat

dari pernikahan.
pernikahan adalah sunnatullah, mengikat kedua

pbani Adam pria dan wanita dengan agad yaitu ijab dan

a cara sesuai dengan ajaran Allah

gabul dengan tat
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Seperti yang telah penulis kemukakan bahwa Allah
SWT telah menetapkan pernikahan dan menjadikannya

Leharugan karena ada banyak manfaat yang tidak bisa

dihitung serta mempunyai derajat yang mulia. Diantara

manfaat—manfaat tersebut agalah dikarenakan perkawinan

adalah ajaran yang sesuai, selaras, dan sejalan dengan

fitrah manusia. Disamping 1tuw, pada perkawinan ada

benteng uniuk menjaga dirt dari godaan syaitan, menya-~

lurkan nikmat ceksualitas  yang terpendam, mencegab

kebrutalan pafsu, memelihara pandangan dan menjaga

Lemaluan. Manfaaat tersebut adalah dilihat dari segi

biologis.

pari seail psikologis, perkawinan merupakan pene-

nang Jiwa melalui kebersamaan suami istri, penyejuk

hati dan mendominasi untuk senantiasa beribadah, karena

pada dasarnya jiwa manusia itu cenederung lari dari

Lehenaran. Ferkawinan juga dapat memenuhi keinginan

hati untuk membina rumah tangga dan saling berbagi rasa

dan memantapkan jiwa dengan ajaran kasih sayang serta

pelaksanaan hak dan Kewajiban unsur-unsur yang terdapat

dalam Leluarga.

gedanghan dari segi pedagogis, hikmah dari adanva

perkawinan adalabh keluarga sebagai lembaga pendidikan

yang pertama dan utama bagi seorang individu pary

(bayi) anak akan mengalami rontak yang pertama di luar
dgirinya galam 1ingkungan keluarga. Orang tua adalah



pembing pribadi yang pertama dslam kehid
ehidupan

Demikian, beberapa manfaat dan hikmah dari ada
nya

sebuah pernikahan yang menjadi awal pembentukan adan
s va

cebuah keluargs.

Selanjutnya akan penulis kemukakan menaenai
aenai

tujuan perkawinan dalam Islam.
Eerdasarkan dasar permnikahan yang tedaiy Fikenuk
- mwra—

Lan pada bagian cebelumny & dalam Surat Ar—Rum ayat 21

vang artinya -
npan diant tanda kekuasaan-Nya fofbast: R
menciptakan un tukmu istri-istri dari jenismu sendiri
supaya kamd merasa tenand kepadanya dan dijadikan—
diantaramd kasih dan sayang. Sesunggugn\a
benar—benar terdapat tand;_

ara tanda-

rasa

Ry a
pada vand demikian itu
tanda bagi kaum v ang berfikir”.
yang ljebih lanjut P —

Dalam Leterangan
pernikahan berdasarkan surat Ar-Rum ayat 21

tujuan
mengemukakan sebagai

tersebut di atas. Maftuh Abnan

berikut :

1., Sakinabs dimana anggota reluarganya hidup dalam
Leadaan tenang dan tentrams seia sekata, seayun
selangkah, aga samad dimakana kalau tidak ada sama
dicaris

idupan anggota keluarga dalam

- . Mawaddabhs dimana kebh
suasana rasih mengasihi, putuh membutuhkan, hormat

- n - ' .
menghormati satu samd ljainny@&-

47
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3. Rahmah, dimana pergaulan anggota keluarga dengan

sesamanya saling menyayangi, cinta mencintai ce
. -

hingaa kehidupannya diliputi rasa Fasib sayang

(tt:z12).

Dengan demikian, jelaslah bahwa tujuan perkawinan

rumah tanggsa (keluarga) yang

ialah untuk membangun satu

bahagia. harmonis. tentram, cakinah, satu keluarga yang

diliputi oleh iklim saling mencintai dan saling menga-

zihi.
konkrit reluarga sakinah dalam

sebagai contab

ehidupan raluarga Nabi Muham-

Islam kita bisa melihat k
m menjalani roda kehidupan rumah

nad SAW, dimand dala

gan cinta kasih dan saling menghor-

tangganya penuh den
mati akan tugas dan Lewaiibannya- Nabi selalu bersikap
terhadap istri dan anaknya, membimbing

lemab lembut

pereka dengan kasib sayang- gementara itu, kita juga
bisa mencontah pehidupan istri-istri Rasul seperti =
jalu setia mendampingi Rasul di  saat

Khadijah Yyand se
menjauhi memusuhinyas Aisyah, Asma

dan

orang-orang
adhi dan sebagainya.

binti Abu Bakar: istri gyuraih al K
jebih terang menganai  tujuan

yUntuk mengetahui
perkawinan dalam Islam dapat Lita lihat pada keterangan

di bawah ini
pehidupanl reluarga Yang rukun,  tenang dan

1. Membian

asih mengasihi.
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Melani ; i
anjutkan dan memelihars keturunan manusi
121a.

‘:l'c BE] taqv‘a FE l llal’ |a“g dal’]
mEmbE‘nt i
engl

rbuatan maksiat atau dengan kata lai
3 in,

diri dari pe

menyalurkan naluri seksual secara halal
5. Membina hubungan kekeluargaan yang akrab dan
¥ 3 memper—

erat silaturrahim antar keluarga (Depag, 1994:10
. H 3.

Sebagai langkab upaya untuk mencapai tuivan
pernikahan yang demikian suci, Islam telah menetapkan
berbagai hal ¥ang perlu diperhatikan mulai dari pemi-
1ihan jodoh, untuk menen tukan siapa yang boleh dini-
hadap calon pendamping hidup sampai

kabhi, penilaian ter
nikah, mahar dan kemudian dalam pemelih
. a—

pelaksanaan
izlam mengajarkan bagaiman
a

keluargds

peutuhan
i dan istri, pembagian tugas da
n

raan

gebaiknya sikap s4yam
hak dan pewaijiban campai kepada bagaim
ana

wewenanga

mengatasi perselisihan.

Unsur—unsur dalam Keluarga
embentukan keluarga dalam Islam di .
F imulai demngan

n suci yang menjalin seorang
pria

hubung?

terciptany#
erkawinan yang sah. Oleh

ita melalui P

dan. eporang wan
ami isteri tersebut m
erupakan d

M La

itu, pedua s4

karend
Kemudian anak menjadi unsur

unsuyr utama galam peluargd:
tersebut disamping unsur

keluargs

utama Letigs pada
’ ' ) -

dua sebelumnya



IR0

Masing- i i !
ing-masing dari ketiga unsur tersebut vakni
4134

istri dan anak mempunyali peranan penting dal
aih

eluarga. Sehingga apabila salah

suami,

mambina dan menegakkan Kk

satu unsur itu hilang. maka keluarga akan kehil
S angan

Jika keluarga kehilangan unsur pertam
&

keseimbangan.
maka keluarga akan kehilangan pencari ri ki
ki,

{avah}.,
sur—unsur kekuasaan, pimpinan
L]

rehilangan un

disamping
tauladan yang paik dan sumber terpenting dalam pendidi-
han dan pimbingan. pan jika keluarga kehilangan unsur
kedua (ibu}s maka keluargad akan kehilangan sumber utama
bagi ketentramans retenangan, kasih sayang yang harus
gedangkan bila kehilangan

ada dalam seiap keluarga:
ut tidak bisa menik-

unsur ketigas paka keluargs terseb
vang 1engkap di dunia ini.

mati kebahagiaan
pemahaman dalam unsur-—
unsLy yang

I memudahkaﬂ

Untu
terdapat dalam Leluarga akan penulis bagl menjadi
beberapa point, point—pnint tersebut adalah :

iban suami istri

dan kewal

1. Hak
Islam telah menetapkan ketentuan yang seimbang
antara hak dan kewaiban dalam setiap permasalaban
begitu juga dalam perumah tangga-
Jika  keluard? ,dalah dasar yang amat prinsip
at dimana keluarga menen-—

m membind sebuah masyarak

pehidupan

maka Islam mendasar-—

dala
didalamnya,

tukan cor ak
Islam mengan-—

upsur tad epada Allah SWT.

wa k

an atas
ikan sebuah keluarga atas

umatnyad ¢

n tuk mendir

jurkan
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" » Y'l L g pe L= =3 =M
y = ‘Ealill
g

menghormati.

Merupakan ketenangan dan ketentraman yang panj
Jang

dalam sebuah keluarga serta kebahagiaan yang abad
= a2, l

antara suami istri, jika masing-masing pihak melaks
- cSarna—

Lan hak dan Lewajibannya dengan benar dan penuh t
ang-

gung Jjawab. Menurut Dr. Nasir bin Sulaiman Al-Umr dal
aiam

ebahagiaan Suami Istri, disebutk
* ‘-an

buikn Sendi—sendi ks

bahwa =

1. Hak suami atas istri atau kewajiban istri terh
r E\dap

suami adalab cebagai berikut @
a. Kepemimpinan, umtuk menciptakan kehidupan ruamh
tangga Y2ang mantap dan bahagian maka sudah selay-
aknya seorang jstri menuntut suaminya agar melak-—
sanakan kewajibannya sebagai pemimpin rumah

rangga-
L. Taat dengan cara yang ma‘ruf, istri wajib taat
guaminya yangd berarti ketaatan istri ini

ni

kepada
ami yang wajib dituntut istrinya

merupakan hak su
lain perada di rumah
d dan berpuasa

Melarang oran

c.
sunat tanpa ijin guami, merupakan kewajiban
seorand istri terhadap suami yang harus selalu ia
perhatikans dan seorangd istri juga tidak diperbo-
1ehkan melakukan puasa sunat sebeslum mendapat
jjin dar? suaml -

4. Berbakti pada suami, SEOTANT istri waiib berbakti

Ini merupakan hak suami terhadap



2. Hak

LR
(A

istrinya-

e. Menjiaga kehormatan diri dan anak—-anakny
naw MY 3.

istri atas suami atau k j i
ewajiban suami
i  terhada
P

istri.
. Maskawin.

b. Nafkah dan tempat tinggal.

c. Ferlakuan dengan cara yang ma“ruf d
an abkhlak
L Yyang

baik.

Hak memperoleh siraman kasih.

Mengajarkan agama.

Dari Leterangan tersebut, kita mengetahui bah
ahwa

hak istri merupakan Lewajiban bagi suami  untuk me
me—
puhinya dan cembaliknya kewajiban istri menjadi hak b
" agi

suami .
=. Hak dan Lewajiban orang tua dan anak.
pan apabila dalam keluarga telah terlahir anak-
anak maka hak dan kewajiban yang menjadi wewenang

i istri bertambah pula.

dari suam
rewajiban orang tua pada anak
Nya

Secara LmLm 4

ikut =

h seagai ber
—~anaknya dengan do’a yang baik

adala

Mendo’ akan anak

E
b. Memelihara anak dari api neraka.
c. Menyerukal shalat pada anaknya.

akan kedamaian dalam rumah tangga.

d. Mencipt
Mencintai dan menyayangil anak—anaknya.
persikaP hatiwhati terhadap anaknya.

sxah yang=hatal (Muhaimin, 1993:1291)

Memberi na



]
i

. .

fSdapun perlnc1an kLewajiban orang tua ter ;;
terhadsz

P =P

. N
g

anak shaleh.

Sepe . . .
eperti Lita ketahui bersama, bahwa hai
iak  adalah

sesuatu yang Lita teri
erima setelah
mentnaikan
“ ewaji-

ban . Setelah anak mendapatkan hak yang
| merupakan
rewajiban orang tuanys maka sebagai hak

orang tua

yang sekaligus menjadi rewajiban anak adalah

* ah teranmg-

kum dalam kalimatﬂkalimat di bawah ini : ;
orang tua dengan baik

., lamah lemi

but

a. Meneladani
dalam pberkata selalu menimbulk
a L AT rasa hD
rmat,
pengharmatan dan syuhkur atas J .
jasa bakti
~ mereks
terhadapnyd:-

b. Memberi pemeliharaan, dan memelihara kebh
, eharmatan

ya tanpa mengharap pembayaran merek
E '\-a L]

orang tuan
gpada kedua prang t

LUanya ¥

a, jika

ah k

tersbut miskin sed
% ang sang
anak

Memberikal nafhk

orang tua

kedua
mamptt memelihara pubungan silaturahmi 5
@ngan
}erabat orang tua, pendoakan orang &
uwa semasa
hidup dan sesudab matinya (Dr. Rauf
Syalabi
»
1993:237*251).
pemikian peberap? hak dan kewajiban bagi w
msur
yang terdapat dalam keluarga dari hak d
= an
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aj
5
kR

peranan
yang berbeda, baik sebagai istri t
atau suami
1,

- ,
sebagai orang tua dan sehagai anak

masing-masinng dari merek
\a

Sudab seharusnya

menun ik j i
=] kan apa yang men) adl kewaj ibannya dengan R

dan
atas dasar pengabdian rLepada Allah. Karena
. apapun

langkah yang kita lakukan

bentuknya, setiap gerak
ad

alah untuk mencapail ridlo Allh. Dengan O

emikian

di : ’

iharapkan sebuah keluarga yang sakinah dalam lind

ndungan

Allah akan terwuijud.
juarga dan plternatif Penye

Beberapa Problema dalam ¥Ke

lesaiannya-
an perjanjian yang dirajut
L]

Ferkawinan agalab ikat

ruat dan kK [slam memandang rumah

dengan tali ekal.
alah sumber ketenangan reamanan, kesela

(keluarga) ad
mi jetri S€

bungan sua

bagal mawaddah warch-

matan dan hut
jnta kasib dalam cebuah masyarakat

ta penuh c
awinan ditegakkan

mah, Ser
i tali perk

rhen tuk da
1ak di atas rasa

Keluarga yang te
an yang mut

atas perjanjlan rebebas
saling memenuhi, galing kasih da0 cinta.
akan tetapl pada Lenyataannyas seperti  kits
wa tidak selamany & sebuah keluarga

reama pah
aian. Adakalanya

ketahui DB€
an dan kedam

akan selalu dalam ketenang
timbul ronfliks perselisihan dan pertengkaran  yang
ya kehidupa dalam reluarga.

mengiringi ERL
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h

D .
alam hubungan suaml istri, banyak yang
~ menyangy_a

bahwa keluarga i
yang bahagia yang coc
' ok satu sama
lain

jami konflik. Hanya saja cara penyel
es—

tidak akan menga

aiannya herbeda.

Yang diambksud dengan konfli
. . ik adalah )
pertentangan

retidak gesualian pada ide (pendapat), pera
saan,

yaitu
a dan sebagainy’ dengan orang lai
n.

tindakan sikaps gay
mental yang diakib

s zdu impuls {(dorongan) yan
g

atkan Jjika seseorang

Atau kondisi

mengalami sekaligu

yang
salingd bertentangan pada saat yang Sama. Konflik itu
sendiri hisa terjadi karend faktor intern disamping
faktor ckstern 5eperti . tidak adanya konsisten sang

ewajiban—kewajibannya sebagai ibu rumah

istri terhadap k

i
ri iebih menitik beratkan pad
ada

yarend =sang ist
pula sebalik

tangga
nya dari pihak suami

Lariernya-
penyebab kredurhakaan dan
=

terkadang
misalnya krecenderungan untuk

retidak patuban sang istri
fanatis ang be .

perlaku pikirs persikd
Y ainnya. Di ; .
ang 1} Y isamping dari pihsak

dan i’-‘.e_ial", Egc i
. : on 11.k ,jL'l a bis 1
£ri % f g a muncu dari

seorand
saudaranyéa: (Shaleh, 1993:41).

sebagal solusit atadl alternatif penyelesaiannya
dari perbagal kaﬂfllk yang muncul menurut Ahnan Maftuh,
dalam rangka mencapal kebahagiaan perlu saling menger—
ti galind mener:ma, salingd menghargai, saling memper-
E qan sab? g men jntai (ANNAT Maftuh:26).
cayals 1a dengaﬂ cara tersebut ternyata belum bisa



L)

rneng:.\ ta' 1 § f b i 1
= Am 11. A c i-. Z : 1 ah
|l . /aﬁ =1 qd‘ I'I'!a"’-\ h-'\l"LlE a2 mend“ti; -
!"-.an 1 T % II !' |
pl a!"-'. :et i i o 1 |
g} 10 A ya:l. tn (= ll'l'l ataupulu g gli adalat
ngtL'l = | & &
S dLlEl b
men muslim yang adil un tuk menye]
- YE 25al
‘\'an

ma = .
salan (Shaleb, 1995:70)
Froble j &
gma 181N dalam keluarga selain k&
R N carena adan
1iy atau pertengkaran juga karensa adan ”
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